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Prof. Gerard Mourou, penerima Nobel, bersama para kolega di University of Szeged, Hungary | credit: https://u-
szeged.hu/sztehirek/2024-aprilis/gerard-

"Ut cessavit autem loqui dixit ad Simonem duc in
altum et laxate retia vestra in capturam." (Now
when he had left speaking, he said unto Simon,
Launch out into the deep, and let down your
nets for a draught.) 
________ Luke 5:4

Dunia sains, dengan segala misterinya, selalu menarik minat para

pemikir muda. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi,

semangat untuk menggali lebih dalam dan menemukan inovasi baru

tak pernah padam. Salah satu sosok yang menginspirasi para

peneliti muda adalah Gerard Mourou, peraih Nobel Fisika yang

karyanya telah mengubah lanskap penelitian laser. Pesan mendalam

yang ia sampaikan, "Jadilah Magis dan Berdaya Juang", menjadi

semacam mantra bagi mereka yang ingin berkecimpung dalam

dunia riset.

Magis, dalam konteks ini, bukan sekadar sihir atau keajaiban

semata. Lebih dari itu, magis merujuk pada kemampuan untuk

melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda, untuk

menemukan keterhubungan yang tak terduga antara berbagai

fenomena. Seorang peneliti yang magis adalah seorang yang kreatif,

berani mengambil risiko, dan tidak takut untuk keluar dari zona

nyaman. Daya juang, di sisi lain, adalah semangat pantang

menyerah, tekad yang kuat untuk mencapai tujuan, serta keuletan

dalam menghadapi segala tantangan. Kedua kualitas ini, magis dan

daya juang, adalah kombinasi yang sempurna untuk membentuk

seorang ilmuwan yang sukses.

Melalui esai ini, saya akan mengupas lebih dalam makna pesan

Gerard Mourou. Kita akan melihat bagaimana konsep magis dan
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daya juang diwujudkan dalam kehidupan dan karya Mourou sendiri.

Selain itu, kita juga akan membahas relevansi pesan ini bagi para

peneliti muda di era modern, di mana persaingan semakin ketat dan

tuntutan akan inovasi semakin tinggi. Dengan memahami pesan

Mourou, diharapkan para pembaca dapat menemukan inspirasi dan

motivasi untuk terus berkarya dan berkontribusi bagi kemajuan

ilmu pengetahuan.

Pertama 

"Be bold and be passionate: Nobel physicist's message to young

scientists." 

Kutipan Grard Mourou, peraih Nobel Fisika, yang menyerukan para

ilmuwan muda untuk "berani dan bersemangat" merupakan sebuah

ajakan yang tidak hanya relevan dalam konteks ilmiah, tetapi juga

menyentuh dimensi yang lebih mendasar dalam �lsafat. Pesan ini

mengundang kita untuk merenungkan hubungan antara ilmu

pengetahuan, kreativitas, semangat, dan peran individu dalam

memajukan pemahaman manusia tentang alam semesta.

Mourou menekankan keberanian untuk berpikir di luar kotak. Ini

sejalan dengan pandangan �lsuf seperti Immanuel Kant yang

melihat kreativitas sebagai kemampuan unik manusia untuk

membentuk konsep dan ide-ide baru. Dalam konteks ilmiah,

kreativitas ini diperlukan untuk merumuskan hipotesis baru,

merancang eksperimen inovatif, dan menemukan solusi untuk

masalah kompleks.

Semangat yang dimaksud Mourou adalah hasrat yang tak

terpadamkan untuk memahami dunia. Aristoteles, misalnya,

melihat manusia sebagai makhluk yang selalu ingin tahu. Semangat

inilah yang mendorong para ilmuwan untuk terus menggali lebih

dalam dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan

fundamental.

Keberanian dan semangat dalam melakukan penelitian ilmiah harus

diimbangi dengan kesadaran akan tanggung jawab sosial. Filsuf

seperti Hans Jonas mengingatkan kita bahwa ilmu pengetahuan

memiliki kekuatan untuk mengubah dunia, baik secara positif

maupun negatif. Oleh karena itu, para ilmuwan harus selalu

mempertimbangkan konsekuensi dari penemuan mereka.

Passion yang dimaksud Mourou bukan sekadar ambisi pribadi,

tetapi juga semangat untuk berkontribusi bagi kemanusiaan. Nilai-

nilai seperti empati, keadilan, dan solidaritas harus menjadi

panduan dalam melakukan penelitian.

Ilmu pengetahuan bukanlah kumpulan fakta yang sudah �nal,

melainkan sebuah proses yang terus berkembang. Karl Popper,

misalnya, menekankan pentingnya falsi�kasi dalam ilmu

pengetahuan. Artinya, setiap teori ilmiah selalu terbuka untuk diuji

dan dibantah. Keberanian untuk meragukan dan mempertanyakan

adalah kunci kemajuan ilmu pengetahuan.

Advertisement

Advertisement

1 0

Advertisement

X CLOSE

Kkn Fiksiana Halo Lokal Humaniora Cerita Pemilih Inovasi Lyfe Money New World Olahraga Ruang Kelas Travel Story Video

Program Terpopuler Terbaru Headline Topik Pilihan Komunitas Event

https://www.kompasiana.com/tag/pengetahuan
https://www.kompasiana.com/tag/ilmiah
javascript:void(0);
javascript:void(0);
https://www.kompasiana.com/kkn
https://www.kompasiana.com/fiksiana
https://www.kompasiana.com/halo-lokal
https://www.kompasiana.com/humaniora
https://www.kompasiana.com/cerita-pemilih
https://www.kompasiana.com/inovasi
https://www.kompasiana.com/lyfe
https://www.kompasiana.com/money
https://www.kompasiana.com/new-world
https://www.kompasiana.com/olahraga
https://www.kompasiana.com/ruang-kelas
https://www.kompasiana.com/travel-story
http://video.kompasiana.com/
https://account.kompasiana.com/login/a29tcGFzaWFuYQ==/aHR0cHM6Ly93d3cua29tcGFzaWFuYS5jb20v
https://account.kompasiana.com/login/a29tcGFzaWFuYQ==/aHR0cHM6Ly93d3cua29tcGFzaWFuYS5jb20v
https://www.kompasiana.com/popular
https://www.kompasiana.com/latest
https://www.kompasiana.com/headline
https://www.kompasiana.com/topic
https://temu.kompasiana.com/
https://event.kompasiana.com/
https://www.kompasiana.com/


Secara �loso�s, pesan Grard Mourou kepada para ilmuwan muda

adalah sebuah pengingat akan peran penting manusia dalam

memajukan pemahaman kita tentang alam semesta. Dengan

menggabungkan keberanian, semangat, dan tanggung jawab, para

ilmuwan dapat menciptakan masa depan yang lebih baik bagi umat

manusia. Filsafat, sebagai re�eksi kritis terhadap pengalaman

manusia, memberikan kerangka kerja yang berguna untuk

memahami makna dan implikasi dari aktivitas ilmiah.

Lebih lanjut, dengan berpijak pada Psikolinguistik, kutipan Grard

Mourou ini, selain mengandung pesan motivasi yang kuat bagi para

ilmuwan muda, juga menarik untuk dianalisis dari sudut pandang

bagaimana bahasa membentuk pikiran dan perilaku kita.

Psikolinguistik, sebagai cabang ilmu yang mempelajari hubungan

antara bahasa dan pikiran, dapat memberikan wawasan yang

menarik tentang implikasi psikologis dari pesan ini.

Kata-kata "berani" dan "bersemangat" menciptakan sebuah frame

atau kerangka kognitif tertentu. Kata "berani" mengimplikasikan

mengambil risiko, keluar dari zona nyaman, dan menghadapi

tantangan dengan percaya diri. Sementara itu, "bersemangat"

mengacu pada motivasi intrinsik, hasrat untuk belajar, dan

kegembiraan dalam menghadapi hal-hal baru.

Kedua kata ini memiliki konotasi positif yang kuat. Ketika seseorang

mendengar kata-kata ini, secara otomatis akan terhubung dengan

emosi positif seperti keberanian, semangat juang, dan optimisme.

Konotasi positif ini dapat memotivasi seseorang untuk bertindak

sesuai dengan pesan yang disampaikan.

Ketika seseorang membaca atau mendengar kutipan ini, otak akan

melakukan proses pemahaman makna. Proses ini melibatkan

pengaktifan berbagai konsep dan pengetahuan yang terkait dengan

kata-kata "berani", "bersemangat", "ilmuwan", dan "Nobel".

Pemahaman atas makna kutipan ini dapat memicu munculnya

motivasi intrinsik. Kata-kata yang menginspirasi seperti "Nobel"

dan "ilmuwan" dapat membangkitkan keinginan untuk mencapai

prestasi yang sama.

Seseorang mungkin akan mengidenti�kasi diri mereka dengan

sosok ilmuwan yang berhasil seperti Grard Mourou. Identi�kasi diri

ini dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mendorong mereka

untuk mengambil tindakan yang konsisten dengan citra diri yang

baru.

Kutipan ini menunjukkan betapa pentingnya bahasa sebagai alat

untuk memotivasi dan menginspirasi orang lain. Guru, pelatih, dan

pemimpin dapat memanfaatkan kekuatan bahasa untuk

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendorong siswa

untuk mencapai potensi maksimal mereka.
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Kata-kata yang kita gunakan dapat membentuk mindset atau pola

pikir kita. Dengan sering menggunakan kata-kata yang positif dan

berorientasi pada tujuan, kita dapat mengembangkan growth

mindset yang memungkinkan kita untuk terus belajar dan

berkembang.

Dengan demikian, kutipan "Be bold and be passionate" bukan

hanya sekadar kalimat motivasi, tetapi juga sebuah contoh yang

menarik tentang bagaimana bahasa dapat memengaruhi pikiran

dan perilaku kita. Dari perspektif psikolinguistik, kutipan ini

menunjukkan kekuatan kata-kata untuk membentuk frame

kognitif, memicu emosi positif, dan memotivasi tindakan.

Kedua 

"By thinking outside the box and approaching the problem from a

di�erent angle, we achieved something remarkable."

Kutipan ini, meski singkat, menyimpan kedalaman �loso�s yang

menarik. Ia mengundang kita untuk merenungkan proses berpikir

kreatif, pemecahan masalah, dan pencapaian inovasi. Mari kita

bedah satu per satu konsep yang terkandung di dalamnya.

Konsep "kotak" dalam kutipan ini dapat diartikan sebagai batasan-

batasan kognitif yang kita bangun dalam pikiran kita. Ini bisa

berupa asumsi, prasangka, atau cara pandang yang sudah mapan.

Batasan-batasan ini seringkali membatasi kita dalam melihat

solusi-solusi alternatif.

Berpikir di luar kotak adalah upaya untuk melampaui batasan-

batasan kognitif ini. Ini menuntut kita untuk berpikir secara kreatif,

mencari perspektif baru, dan menghubungkan ide-ide yang

tampaknya tidak berhubungan. Filsuf seperti Immanuel Kant akan

menyebut ini sebagai kemampuan nalar manusia untuk melakukan

sintesis, yaitu menggabungkan berbagai elemen menjadi sebuah

keseluruhan yang baru.

Setiap individu memiliki perspektif yang unik, dipengaruhi oleh

pengalaman, latar belakang budaya, dan pengetahuan yang dimiliki.

Pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan masalah

mencerminkan pluralitas perspektif ini.

Konsep pendekatan yang berbeda juga mengingatkan kita pada

dialektika, sebuah metode berpikir yang melibatkan pertentangan

antara tesis dan antitesis untuk menghasilkan sintesis yang baru.

Dalam konteks ini, setiap perspektif yang berbeda dapat dianggap

sebagai tesis dan antitesis, yang ketika digabungkan akan

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Pencapaian yang luar biasa yang disebutkan dalam kutipan ini

bukan hanya sekadar hasil akhir, tetapi juga proses penemuan itu

sendiri. Proses berpikir kreatif dan inovatif memiliki nilai intrinsik,

karena memperkaya pemahaman kita tentang dunia dan potensi

manusia.
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Inovasi adalah mesin penggerak kemajuan manusia. Dengan terus

mencari cara-cara baru untuk memecahkan masalah, kita dapat

menciptakan dunia yang lebih baik. Filsuf seperti Auguste Comte

melihat sejarah manusia sebagai sebuah progres menuju keadaan

yang lebih sempurna, dan inovasi adalah salah satu faktor

pendorong utama progres ini. 

Dengan demikian, kutipan "by thinking outside the box and

approaching the problem from a di�erent angle, we achieved

something remarkable" adalah sebuah pengingat akan pentingnya

berpikir kreatif dan inovatif dalam kehidupan kita. Ia mengajak kita

untuk melampaui batasan-batasan yang kita ciptakan sendiri dan

mencari perspektif baru. Dengan melakukan hal ini, kita tidak hanya

akan mencapai pencapaian yang luar biasa, tetapi juga memperkaya

pemahaman kita tentang dunia dan potensi manusia.

Lebih lanjut, dengan berpijak pada Psikolinguistik, kutipan ini,

meskipun singkat, mengandung implikasi yang kaya bagi

pemahaman kita tentang bagaimana bahasa membentuk pikiran

dan perilaku kita. Mari kita bedah satu per satu konsep yang

terkandung di dalamnya. Ungkapan "berpikir di luar kotak" adalah

sebuah metafora yang kuat. Metafora ini menciptakan sebuah citra

mental tentang sebuah masalah yang dibatasi oleh sebuah kotak.

Dengan "berpikir di luar kotak", kita diajak untuk melampaui

batasan-batasan kognitif yang telah kita bangun.

Metafora ini menyiratkan pentingnya �eksibilitas kognitif. Ketika

kita menghadapi sebuah masalah, kita cenderung untuk

menggunakan skema atau pola pikir yang sudah ada. "Berpikir di

luar kotak" mendorong kita untuk melepaskan diri dari skema-

skema yang sudah mapan dan mencari cara-cara baru untuk

memandang masalah.

Cara kita memandang suatu masalah sangat dipengaruhi oleh

framing atau bingkai kognitif yang kita gunakan. Dengan

"mendekati masalah dari sudut yang berbeda", kita mengubah

framing kita dan melihat masalah dari perspektif yang baru.

Ungkapan ini menyiratkan bahwa tidak ada satu cara yang benar

untuk memandang suatu masalah. Setiap individu memiliki

perspektif yang unik, dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan,

dan budaya mereka.

Kata-kata seperti "luar biasa" dan "mencapai" memiliki konotasi

positif yang kuat. Kata-kata ini dapat meningkatkan motivasi dan

mendorong kita untuk terus berusaha. Ketika kita yakin bahwa kita

dapat mencapai sesuatu yang luar biasa, kita cenderung untuk

bekerja lebih keras dan lebih fokus. Keyakinan ini dapat menjadi

sebuah self-ful�lling prophecy, di mana keyakinan kita tentang diri

kita sendiri menjadi kenyataan.

Kutipan "by thinking outside the box and approaching the problem

from a di�erent angle, we achieved something remarkable" adalah

sebuah contoh yang menarik tentang bagaimana bahasa dapat
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memengaruhi pikiran dan perilaku kita. Dengan memahami

bagaimana bahasa bekerja, kita dapat menggunakannya sebagai alat

untuk meningkatkan kreativitas, pemecahan masalah, dan

pencapaian tujuan kita.

Ketiga 

"It's important in science to take one incremental step at a time."

Kutipan ini, meski singkat, menyiratkan pemahaman mendalam

tentang metode ilmiah dan proses penemuan pengetahuan. Mari

kita bahas beberapa implikasi �loso�s yang terkandung di

dalamnya. Kutipan ini mencerminkan pandangan empiris tentang

pengetahuan, di mana pengetahuan diperoleh melalui pengamatan

dan eksperimen yang berulang. Setiap langkah kecil dalam

penelitian ilmiah adalah seperti menambahkan satu bata pada

bangunan pengetahuan yang besar. Karl Popper, seorang �lsuf ilmu

pengetahuan, menekankan pentingnya falsi�kasi dalam ilmu.

Setiap langkah kecil dalam penelitian sebenarnya adalah upaya

untuk memfalsi�kasi teori yang ada atau untuk membangun teori

baru yang lebih kuat.

Proses ilmiah melibatkan ragam penalaran deduktif (dari umum ke

khusus) dan induktif (dari khusus ke umum). Kutipan ini lebih

menekankan pada aspek induktif, di mana generalisasi dibuat

berdasarkan pengamatan-pengamatan yang spesi�k. Metode

ilmiah yang teratur dan sistematis adalah kunci untuk mencapai

pengetahuan yang valid dan reliabel. Langkah-langkah kecil yang

disebutkan dalam kutipan ini merupakan bagian integral dari

metode ilmiah.

Kutipan ini mengasumsikan adanya realitas objektif yang dapat

dipelajari melalui metode ilmiah. Ini adalah salah satu pertanyaan

fundamental dalam �lsafat ilmu: apakah kita benar-benar dapat

mengetahui dunia sebagaimana adanya? Setiap pengamatan selalu

dipengaruhi oleh teori dan asumsi yang kita bawa. Ini berarti bahwa

langkah-langkah kecil dalam penelitian tidak pernah benar-benar

"netral" dan selalu dipengaruhi oleh kerangka berpikir kita.

Kutipan "It's important in science to take one incremental step at a

time" adalah sebuah pengingat akan pentingnya metode ilmiah

yang hati-hati dan sistematis. Kutipan ini juga mengundang kita

untuk merenungkan pertanyaan-pertanyaan �loso�s yang lebih

mendalam tentang sifat pengetahuan, realitas, dan metode ilmiah.

Lebih lanjut, dengan berpijak pada Psikolinguistik, kutipan ini,

meskipun tampak sederhana, mengandung implikasi yang

mendalam tentang bagaimana bahasa membentuk pikiran kita,

terutama dalam konteks pembelajaran dan pemecahan masalah.

Mari kita bedah satu per satu konsep yang terkandung di dalamnya.

Konsep "langkah kecil" merujuk pada pemecahan masalah menjadi

bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola. Ini adalah

strategi pembelajaran yang dikenal sebagai chunking. Dengan
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memecah informasi menjadi potongan-potongan yang lebih kecil,

otak kita lebih mudah memproses dan mengingat informasi

tersebut.

Ketika kita berhasil menyelesaikan setiap "langkah kecil", otak kita

melepaskan dopamin, neurotransmitter yang terkait dengan

perasaan senang dan kepuasan. Hal ini memberikan reinforcement

positif yang mendorong kita untuk terus belajar dan berusaha.

Konsep "bertahap" menyiratkan adanya urutan atau skrip kognitif

dalam proses pembelajaran. Skrip ini memberikan kita kerangka

kerja untuk memahami dan memproses informasi baru.

Setiap langkah kecil yang kita ambil dalam proses pembelajaran

akan membangun fondasi untuk langkah berikutnya. Ini merupakan

konsep transfer belajar, di mana pengetahuan dan keterampilan

yang kita peroleh dalam satu konteks dapat diterapkan dalam

konteks yang berbeda.

Ungkapan "penting dalam sains" menghubungkan praktik ilmiah

dengan identitas sosial tertentu. Bahasa yang digunakan dalam

sains menciptakan komunitas ilmiah dengan norma dan nilai-nilai

yang sama.

Ketika seseorang mengidenti�kasi dirinya sebagai seorang

ilmuwan, mereka akan termotivasi untuk berperilaku sesuai dengan

norma-norma ilmiah, termasuk mengambil langkah-langkah kecil

secara bertahap.

Kutipan "It's important in science to take one incremental step at a

time" tidak hanya menyiratkan sebuah metode penelitian, tetapi

juga mencerminkan proses kognitif yang mendasari pembelajaran

manusia. Bahasa memainkan peran sentral dalam membentuk

pikiran kita dan memandu perilaku kita, terutama dalam konteks

pembelajaran dan pemecahan masalah.

Penutup 

Dalam semangat Gerard Mourou, kita diajak untuk tidak hanya

menjadi penonton dalam panggung ilmu pengetahuan, tetapi juga

menjadi aktor utama yang menciptakan perubahan. Pesannya jelas:

jadilah magis, berani bermimpi besar, dan jangan takut untuk

menantang batas-batas pengetahuan. Dengan semangat juang yang

membara, para peneliti muda dapat menciptakan inovasi-inovasi

yang akan mengubah dunia. Mari kita warisi semangat Mourou dan

jadilah generasi ilmuwan yang menginspirasi.
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AKTUAL BERMANFAAT INSPIRATIF MENARIK MENGHIBUR

UNIK

Lihat Humaniora Selengkapnya

BERI NILAI

Bagaimana reaksi Anda tentang artikel ini?

BERI KOMENTAR

Belum ada komentar. Jadilah yang pertama untuk memberikan komentar!

HALAMAN : 1  2  3  4  5 LIHAT SEMUA

Billy Steven Kaitjily
MENARIK

KIRIM

Tulis Tanggapan Anda...

Berkomentarlah secara bijaksana dan bertanggung jawab. Komentar sepenuhnya menjadi tanggung
jawab komentator seperti diatur dalam UU ITE
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